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LAMPIRAN 1. BAGAN KERJA
1. Uji Fosfat

A. Pembuatan Larutan H,SO, 5N

» Dipipet sebanyak 35 ml
» Dimasukkan ke dalam labu ukur 250 ml yang berisi 100 ml

akuades,

» Ditambah sedikit demi sedikit akuades sampai tanda batas

‘ H,SO, 5N I

B. Pembuatan Larutan Ammonium Molibdat ((NHz)sM0704.4H,0)

Ammonium Molibdat

» Ditimbang sebanyak 4 g
» Dilarutkan dengan 50 ml akuades dalam labu ukur 100 ml,.
» Ditambahkan akuades sampai tanda batas kemudian

dihomogenkan.

Larutan Ammonium

C. Pembuatan Larutan Asam Askorbat (CsHgOg)

Padatan asam askorbat

C~_d_NM\

Padatan asam askorbat (C¢HgOg) ditimbang sebanyak 4,5 g

» Dilarutkan dengan 5 ml Larutan Kalium Antimonil Tartrat
dalam labu ukur 100 ml

» Kemudian ditambahkan akuades sampai tanda batas dan

dihomogenkan.

Larutan Asam Askorbat
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D. Pembuatan Larutan Kalium Antimonil Tartrat

| Kalium Antimonil \

» Kalium Antimonil Tartrat ditimbang sebanyak 0,15 g
» Dllarutkan dengan akuades dalam labu ukur 50 ml
» Kemudian ditambahkan akuades sampai tanda batas dan

dihomogenkan.

l Larutan Kalium Antimonil \

E. Pembuatan Larutan induk Fosfat 500 ppm

Kalium Dihidrogen

» Ditimbang sebanyak 2,195 g.

» Dilarutkan dengan 100 ml akuades dalam labu ukur 2000 ml
» Ditambahkan akuades sampai tanda batas dan dihomogenkan.

Larutan induk Fosfat 500

F. Pembuatan Larutan Baku Fosfat 100 ppm

Larutan induk fosfat 500 ppm

» Dipipet sebanyak 20 mi,
> Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml.

» Ditambahkan akuades sampai tanda batas dan dihomogenkan.

Larutan Baku Fosfat 100
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G. Pembuatan Larutan Baku Fosfat 0,01 ppm; 0,02 ppm; 0,04 ppm; 0,06
ppm; dan 0,08 ppm

Larutan baku fosfat 100 ppm

> Dipipet sebanyak 0,01 ml; 0,02 ml; 0,04 ml; 0,06 ml; dan 0,08 ml,
» Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml.

» Ditambahkan akuades sampai tanda batas dan dihomogenkan.

Larutan Baku Fosfat 0,01 ppm; 0,02 ppm;

H. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan

>

Dimasukkan ke dalam kuvet lalu dimasukkan ke dalam
spektrofotometer UV-Vis.

» Diukur pada panjang gelombang minimal yaitu 750 nm.

> Diatur absorbansinya hingga angka 0.

> Diulangi pengukuran dengan panjang gelombang dari 750-880 nm
dengan kisaran 10 nm.

» Dicatat dan ditentukan panjang gelombang maksimum.

Panjang Gelombang Maksimum



I. Pembuatan kurva kalibrasi

Larutan baku fosfat 0,01 ppm; 0,02 ppm; 0,04

Dimasukkan masing-masing ke dalam erlenmeyer.

» Ditambahkan 1 tetes indikator fenolftalin, jika terbentuk warna
merah muda ditambahkan tetes demi tetes H,SO,4 5 N sampai warna
hilang.

» Ditambahkan 13,3 ml larutan ammonium molibdat serta 7 ml
larutan asam askorbat dan dihomogenkan. Larutan tersebut
dimasukkan ke dalam kuvet dan dibaca absorbansinya pada panjang
gelombang maksimum.

» Dibuat kurva kalibrasi dan ditentukan persamaannya.

Data Kurva Kalibrasi

J. Pembuatan Larutan Blanko

» Dipipet sebanyak 100 ml dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer.

» Ditambahkan 1 tetes indikator fenolftalin, jika terbentuk warna
merah muda ditambahkan tetes demi tetes H,SO4 5 N sampai warna
hilang.

» Ditambahkan 13,3 ml larutan ammonium molibdat serta 7 ml
larutan asam askorbat dan dihomogenkan.

l‘ Larutan Blanko \l




K. Penentuan Kadar Fosfat dalam Sampel

Sampel

» Dipipet sebanyak 50 ml dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer.

» Ditambahkan 1 tetes indikator fenolftalin, jika terbentuk warna
merah muda ditambahkan tetes demi tetes H,SO4 5 N sampai warna
hilang.

» Ditambahkan 13,3 ml larutan ammonium molibdat serta 7 ml
larutan asam askorbat dan dihomogenkan.

» Dimasukkan ke dalam kuvet dan dibaca absorbansinya pada
panjang gelombang maksimum.

2. Uji Klorida

A. Pengujian Klorida

Dipipet sebanyak 100 ml lalu masukkan ke dalam erlenmeyer
250 ml.

Ditambahkan 1 ml indikator K,CrO4

Dititrasi dengan larutan AgNO3 sampai terbentuk warna kuning
kemerahan sebagai titik akhir, catat volume titrasi AgNO3.
Dilakukan hal tersebut dengan menggunakan akuades sebagai
blanko, lalu catat volume titrasi AgNO3.

YV VYV VY



3. Uji Timbal (Pb)

A. Pembuatan Larutan Baku Timbal 100 ppm

Pb(NOs),

_

1 Ditimbang 0,16 g ke dalam labu ukur 1000 ml.
2 Ditambahkan 10 ml HNO3 pekat
3 Dihimpitkan dengan akuabides sampai tanda

batas kemudia dihomogenkan.

Larutan Baku Timbal 100 ppm

B. Pembuatan Larutan Kerja Timbal

Larutan Baku Timbal 100 ppm

—

> Dipipet 0.05 ml; 0,1 ml; 0,2 ml; 0,3 ml; 0,5 ml; dan 1 ml
larutan baku timbal 100 ppm masing-masing masukkan ke
dalam labu ukur 10 ml.

» Ditambah 0,2 ml HNO3 0,5 M dan 5 ml sampel.

» Ditambahkan akuabides sampai tanda batas sehingga
diperoleh konsentrasi logam timbal 0,5 ppm; 1 ppm; 2

ppm; 3 ppm; 5 ppmdan 10 ppm.

Larutan Kerja Timbal

C. Pengujian Timbal dan Pembuatan Kurva Kalibrasi

Larutan Kerja Timbal

>

>

>

Optimalkan alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
sesuai petunjuk penggunaan alat.

Diukur masing-masing larutan kerja yang telah dibuat
pada panjang gelombang 283,3 nm.

Buat kurva kalibrasi untuk mendapatkan persamaan garis
regresi. Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran
sampel.




Lampiran 2. Data HasilAnalisis Kadar Fosfatdalam Air sungaiMamasa di

Kabupate nMamasa
StandarFosfat
ppm Absorbansi
0.01 0.008
0.02 0.015
0.04 0.03
0.06 0.043
0.08 0.056

0.06

0.05

0.04

0.03

0.02

Absorbansi

0.01

Grafik Standar Fosfat

0 0.02

0.04 0.06 0.08 0.1

Konsentrasi

y=0.687x+0.001
R*=0.999

A. BulanAgustus

Kadar FosfatB ulanAgustus
Lokasi Absorbansi KonsentrasiFosfat
(Ppm)
1 0,01 0,01
2 0,019 0.03
3 0,022 0,03
4 0,023 0.03
5 0,028 0,04
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B. Bulan September

Kadar FosfatBulan Septe mber
Lokasi Absorbansi KonsentrasiFosfat
(Ppm)
1 0,021 0,03
2 0,026 0,04
3 0,027 0.04
4 0,023 0,03
> 0,029 0,04

C. BulanOktober

Kadar FosfatBulanOktober

. . KonsentrasiFosfat
Lokasi Absorbansi (ppm)
1 0,027 0,04
2 0,027 0,04
3 0,028 0,04
4 0,03 0,04
5 0,036 0,05




Lampiran 3. Data HasilAnalisis Kadar Kloridadalam Air sungaiMamasa di
Kabupate nMamasa

A. BulanAgustus

Kadar KloridaBulanAgustus

standar Lokasi Lokasi Lokasi Lokasi Lokasi
1 2 3 4 5
Tirasi 1 26,4 55 5,8 8,4 10 9,5
Tirasi 2 26 6 6,2 9,6 10,8 9,4
Titrasi rata-rata (A) 26,2 5,75 5,8 9 10,4 9,45
volume NaCl (ml) 25
NornalitasNaCl (N) 0,0141
Normalitas AgNO3
(N) 0,01345
Kadar Klorida (ppm) 274,25 276,63 429,26 496,03 450,72

1. PerhitunganStandarisasi AQNO3

Volume NaCl x Normalitas NaCl

A—-EB

Normalitas AgNO3 (N) =

Keterangan:

Aadalah  volume larutan AgNO3z vyang dibutuhkanuntuktitrasilarutanNacCl,

dinyatakandalam milliliter (ml).

B adalah wvolume larutan AgNOj; yang dibutuhkanuntuktitrasilarutanblanko,
dinyatakandalam milliliter (ml).

25 mlx0.0141

Normalitas AgNO3 (N) = 262 — o

= 0.01345

2. PerhitunganHasilAnalisis Kadar K loridapadaBulanAgustuus

({A-B)xMNormalitaz AENO3I x 35.45

rida (ppm) =

wf

Volume Sampel
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Keterangan:

dinyatakandalam milliliter (ml).

dinyatakandalam milliliter (ml).

> Lokasil
rida (ppm) = (275 -0j0 D:'E;'E 23522 4100
=274.25 ppm

> Lokasi 2

rida (ppm) = (22-00 |:-113;.5 2352 2100
=276.63 ppm

> Lokasi 3

rida (ppm) = -:-5—|:-_'-|:-|:-113;.5 235 100
=429.26 ppm

> Lokasi 4

rida (ppm) = (104 ~0j0 E:'E;'E 35 2100
=496.03 ppm

> Lokasi5

rida (ppm) = SAETO0E R34S g,

1

=450.72 ppm

Aadalah  volume larutan AgNOj3; vyang dibutuhkanuntuktitrasilarutanNacCl,

B adalah wvolume larutan AgNO; yang dibutuhkanuntuktitrasilarutanblanko,

Kadar KloridaBulan September

Ivii




standar Lokasi Lokasi Lokasi Lokasi Lokasi
1 2 3 4 5

Tirasi 1 24,6 4,2 4,9 7,1 8,4 58
Tirasi 2 25,5 57 5,9 6,9 8,7 7,2
Titrasi rata-rata (A) 25,05 4,95 5,4 7 8,55 6,5
volume NaCl 25
NornalitasNaCl (N) 0,0141
Normalitas AgQNO3 (N) 0,01407
Kadar Klorida (ppm) 246,93 269,38 349,19 426,51 324,25

B. Bulan September

3. PerhitunganStandarisasi AgNO3

Volume NaCl x Normalitas NaCl

Normalitas AgNO3 (N) = A _ E

Keterangan:

Aadalah  volume larutan AgNOsz vyang dibutuhkanuntuktitrasilarutanNacCl,

dinyatakandalam milliliter (ml).

B adalah wvolume larutan AgNOj; yang dibutuhkanuntuktitrasilarutanblanko,
dinyatakandalam milliliter (ml).

25 mlx0.0141
Normalitas AgNO3 (N) = =05— 0 0.01407

4. PerhitunganHasilAnalisis Kadar K loridapadaBulanSeptember

({A-B)xMNormalitaz AENO3I x 35.45

rida (ppm) =

wf

Volume Sampel

Keterangan:

Aadalah  volume larutan AgNOsz vyang dibutuhkanuntuktitrasilarutanNacCl,
dinyatakandalam milliliter (ml).

B adalah wvolume larutan AgNOj; yang dibutuhkanuntuktitrasilarutanblanko,
dinyatakandalam milliliter (ml).

> Lokasi 1l
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(4,55 —0)0.01345 x 35,45

rida (ppm) = 1 %100
= 246.93ppm

> Lokasi 2

rida (ppm) = (24-0j0 E'if;'E 2357 100
=269.38 ppm

> Lokasi 3

rida (ppm) = (70 mj;'E 2354 4100
= 349.19ppm

> Lokasi 4

rida (ppm) = (222 ~0je E:'S;'E 2355 4100
=426.51ppm

> Lokasi5

rida (ppm) = (65 -0)0.01845 23545 400

1

=324.25 ppm

C. BulanOktober

Kadar KloridaBulanOktober

standar Lokals : Lok2a 3! LOkf' Lokasi4 Lokast!
Tirasi 1 24,2 3 3,4 3,9 4 5,8
Tirasi 2 24,2 3,5 3,3 4,7 5,9 5,7
Titrasi rata-rata (A) 24,2 3,25 3,35 4,3 4,95 5,75
volume NaCl 25
NornalitasNaCl (N) 0,0141
Normalitas AgQNO3 (N) 0,01457
Kadar Klorida (ppm) 167,82 172,98 222,04 255,60 296,91
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5. PerhitunganStandarisasi AgNOs3

Volume NaCl x Normalitas NaCl
A — B

Normalitas AgNO3 (N) =

Keterangan:

Aadalah  volume larutan AgNOj3; vyang dibutuhkanuntuktitrasilarutanNacl,

dinyatakandalam milliliter (ml).

B adalah wvolume larutan AgNOj; yang dibutuhkanuntuktitrasilarutanblanko,

dinyatakandalam milliliter (ml).

25 mlx0.0141
Normalitas AgNO3 (N) = i 0 0.01457

6. PerhitunganHasilAnalisis Kadar K loridapadaBulanOktober

({A-B) xNormalitas AgNO3 x 35.45
xf

rida (ppm) =

Volume Sampel

Keterangan:

Aadalah  volume larutan AgNO3z yang dibutuhkanuntuktitrasilarutanNacCl,

dinyatakandalam milliliter (ml).
B adalah wvolume larutan AgNOj; vyang dibutuhkanuntuktitrasilarutanblanko,
dinyatakandalam milliliter (ml).

> Lokasil

3,25 —0)0.01345 = 35,45

rida (ppm) = ': N %100
=167.82ppm

> Lokasi 2

rida (ppm) = (3.35-0)0.01345 x 35,45 +100

1

=172.98ppm



> Lokasi 3

(43 -000.01345 = 35,45

1

x100

rida (ppm) =
= 222.04ppm
> Lokasi4

(455 —0)0.01345 = 35,45

=100

rida (ppm) =

1
= 255.60ppm
» Lokasi5
rida (ppm) = (272 ~0je E:'E;'E 2355 2100
=296.91ppm
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Lampiran 4. Data Hasil Analisis Kadar Timbal dalam Air Sungai Mamasa di

Kabupaten Mamasa

A. Bulan Agustus

Kadar Timbal Bulan Agustus

Pb
Lokas Standar Absorbans Cs&tn VsamﬁJe (P
i (ppm) i m () s
)
0 0,0003 100 5
0,5 0,004 100 5
1 0,012 100 5
1 2 0,023 100 5 0,354
3 0,0343 100 5
5 0,0553 100 5
10 0,1133 100 5
0 0,001 100 5
0,5 0,004 100 5
1 0,0116 100 5
2 2 0,0217 100 5 0,357
3 0,0333 100 5
5 0,0553 100 5
10 0,1117 100 5
0 0,0006 100 5
0,5 0,004 100 5
1 0,0103 100 5
3 2 0,021 100 5 1,071
3 0,033 100 5
5 0,0567 100 5
10 0,1113 100 5
0 0,0003 100 5
0,5 0,005 100 5
1 0,0115 100 5
4 2 0,0223 100 5 0,556
3 0,0327 100 5
5 0,055 100 5
10 0,1083 100 5
0 0,0003 100 5
0,5 0,004 100 5
5 1 0,012 100 5 0,926
2 0,0223 100 5
3 0,0343 100 5

| ii




5 0,055 100 5 |
10 0,1077 100 5 |

Absorbansi

Absorbansi

Grafik Standar Adisi Timbal Lokasi 1

0.12
Grafik Standar Adisi Timbal Lokasi 2
0.12
0.1
0.08 y=0.011x-0.000
0.04
0.02
0
002 © 2 4 6 8 10 12
Konsentrasi
Grafik Standar Adisi Timbal Lokasi 3
Grafik Standar Adisi Timbal Lokasi 4
_ y =0.010x + 0.000
0.12 R?=0.999
0.1
0.08
0.06
0.04
0.02
0
0 2 4 6 8 10 12

Konsentrasi
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Grafik Standar Adisi Timbal Lokasi 5

0.12
0.1
7 0.08 y=0.010x + 0.000
§ - R?=0.999
’—E 0.06
!?E 0.04
0.02
0
0 2 6 8 10 12
Konsentrasi
B. Bulan September
KadarTimbal Bulan Septe mber
Cstn Pb
Lokas Standar Absorbans (FE) VsamFe (FI)O
i (Ppm) i m (mi) m
) )
0 0,001 100 5
0,5 0,007 100 5
1 0,011 100 5
1 2 0,023 100 5 0,517
3 0,033 100 5
5 0,055 100 5
10 0,118 100 5

Ixiv




0 0,001 100 5
0,5 0,006 100 5
1 0,012 100 5
2 0,022 100 5 0,702
3 0,033 100 5
5 0,053 100 5
10 0,116 100 5
0 0,001 100 5
0,5 0,006 100 5
1 0,013 100 S
2 0,022 100 5 1,034
3 0,032 100 5
5 0,053 100 5
10 0,118 100 5
0 0,0005 100 5
0,5 0,007 100 5
1 0,013 100 5
2 0,022 100 5 1,008
3 0,034 100 5
5 0,054 100 5
10 0,121 100 5
0 0,001 100 5
0,5 0,006 100 5
1 0,011 100 5
2 0,021 100 5 2,667
3 0,032 100 o)
5 0,055 100 5
10 0,121 100 S)
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Absorbansi

Absorbansi

0.14
0.12

0.1
0.08
0.06
0.04
0.02

-0.02 0

0.14
0.12

0.1
0.08
0.06
0.04
0.02

-0.02 0

Grafik Standar Adisi Tmbal Lokasi 1
Grafik Standar Adisi Timbal Lokasi 2

y=0.011x-0.000
R*=0.997

2 4 G i 10 12
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C. Bulan Oktober

Kadar Timbal Pada Bulan oktober

Cstn Pb
Lokasi Sta(r;)(:)arlrr]) Absorbansi (FE) Vsar(nnrif)l ([:I>O
m m
) )
0 0,001 100 5
0,5 0,006 100 5
1 0,012 100 5
1 2 0,023 100 5 0,840
3 0,035 100 5
5 0,055 100 5
10 0,121 100 5
0 0,001 100 5
0,5 0,006 100 5
1 0,012 100 5
2 2 0,022 100 5 1,356
3 0,034 100 5
5 0,053 100 5
10 0,12 100 5
0 0,0005 100 5
0,5 0,006 100 5
1 0,011 100 5
3 2 0,023 100 5 1,228
3 0,034 100 5
5 0,055 100 5
10 0,119 100 5
0 0,001 100 5
0,5 0,006 100 5
1 0,012 100 5
4 2 0,024 100 5 2,031
3 0,035 100 5
5 0,058 100 5
10 0,129 100 5
0 0,0005 100 5
0,5 0,005 100 5
1 0,011 100 5
> 2 0,023 100 5 3:404
3 0,035 100 5
5 0,055 100 5
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Lampiran 5. PetalLokasiPenelitian

Keterangan:

A

=Lokasil :kawasanpersawahan (sebelumkotaMamasa)

Ar Lokasi2 :kawasanperkotaan (dibawahjembatantedong-tedong)

A-, Lokasi3 kawasandesaKarangan
‘ Lokasi4 (kawasandesaMinanga (cabang 1)

A Lokasi5 kawasandesaMinanga (cabang 2)
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Lampiran 6. FotoLokasiPenelitian

A. Lokasi 1 KawasanPersawahan (Sebelum Kota Mamasa)

B. Lokasi 2 KawasanPerkotaan (DibawahJe mbatanTedong-Tedong)
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C. Lokasi3 KawasanDesaKarangan

D. Lokasi 4 KawasanDesaMinanga (Cabang 1)
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